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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Radikal bebas (OH •) merupakan molekul (kelompok atom) tidak stabil yang 

menyebabkan kerusakan sel beserta jaringan melalui proses oksidasi. Radikal bebas 

bereaksi di dalam tubuh dan menyebabkan kerusakan organ dalam, yang memicu 

penyakit degeneratif misalnya kanker, penuaan dini, serta penyakit kardiovaskular. 

Radikal bebas ialah molekul yang tidak terikat serta mempunyai elektron yang tidak 

berpasangan. Penyakit degeneratif disebabkan oleh paparan radikal bebas eksternal 

seperti polusi, radiasi, logam berat dan pelarut industri (Martemucci et al., 2022). 

Ketika radikal bebas yang diproduksi melebihi kapasitas, sehingga dapat memicu 

stress oksidatif dan bisa mengakibatkan kerusakan komponen sel semacam DNA, 

protein serta lipid (Izzo et al., 2021). Zat antioksidan yang bisa menurunkan serta 

menghambat radikal bebas diperlukan untuk menghentikan kerusakan sel dengan 

mencegah pembentukan radikal bebas yang menyebabkan peningkatan stres 

oksidatif. 

 Antioksidan adalah zat yang memiliki kemampuan untuk menyediakan atom 

hidrogen bagi radikal bebas, mengubahnya menjadi bentuk stabil dan 

menghentikan reaksi berantai. Untuk melindungi tubuh dari efek merusak radikal 

bebas, antioksidan bekerja untuk mencegah dan menetralkannya (Ayoka et al., 

2022). Sumber antioksidan alami misalnya tumbuhan herbal, rempah-rempah, biji-

bijian semakin banyak digunakan, karena mempunyai resiko efek samping lebih 



  

 
 

rendah terbandingkan antioksidan sintesis (Lourenço  et al., 2019). 

Istilah eksogen dan endogen mengacu pada antioksidan yang berasal dari 

luar tubuh, senyawa buatan, serta antioksidan yang terdapat di dalam tubuh. Karena 

sifat karsinogeniknya dan potensi efek samping negatif, antioksidan sintetis 

dilarang keras. Selain penting untuk menjaga keseimbangan oksidatif tubuh, 

antioksidan alami lebih aman dan lebih efisien dalam melindungi tubuh dari stresor 

oksidatif (Khezerlou et al., 2022). Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) ialah salah 

satu tanaman yang dapat menjadi sumber antioksidan alami yang baik. 

Tumbuhan telang (Clitoria ternatea L.) sudah lama dikenal dalam 

pengobatan tradisional di berbagai Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Tanaman 

ini merupakan tanaman merambat berumur panjang dan dibudidayakan sebagai 

tanaman hias (Jeyaraj et al., 2021). Tumbuhan telang (Clitoria ternatea L.) sudah 

sering dikenakan selaku pewarna makanan dan kosmetik, pengobatan tradisional 

dan sebagai sumber insektisida ramah lingkungan (Oguis et al., 2019). Bunga telang 

memiliki berbagai kandungan tanin, phlobatannin, karbohidrat, saponin, 

triterpenoid, fenol, flavonoid, glikosida flavonol, protein, alkaloid, antharakuinon, 

antosianin (Al-Snafi, 2016). Selain bunganya, bagian lain seperti Herbaberpotensi 

mengandung senyawa antioksidan. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun 

tanaman bunga telang memiliki aktivitas antibakteri sebesar 13,00 ± 1 mm terhadap 

bakteri Escherichia coli, menunjukkan daya antibakterinya yang sangat kuat. 

Aktivitas biofilmnya terhadap bakteri tersebut adalah 54%, menunjukkan potensi 

tanaman ini (Clitoria ternatea L.). Ekstrak etanolnya dapat dibuat menjadi sediaan 

serum, yaitu sediaan yang homogen, stabil, serta tidak mengiritasi kulit dengan 



  

 
 

rentang pH 5,9-6,1 segera setelah pembuatan dan 5,4-5,7 setelah uji stabilitas 

(Cyling test). Sediaan yang paling populer dengan kandungan antioksidan tertinggi, 

termasuk kategori "sangat kuat" dengan nilai IC50 sejumlah 32,23 ppm, adalah 

sediaan serum ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan konsentrasi 

5%.  (Nadia et al., 2022).  Penelitian yang dilakukan oleh Jayanti dkk (2021) sebesar 

37,92 ppm yang semuanya dikategorikan antioksidan sangat kuat. 

Alasan peneliti ingin meneliti bagian herba telang ini karena banyak 

penelitian yang berfokus pada daun, dan minimnya penelitian pada batang tanaman 

herba maka diharapkan penggabungan Ekstrak Herba Telang dapat 

mengoptimalisasi pemanfaatan seluruh bagian tanaman dan meningkatkan efisiensi 

keberlanjutan penggunaan sumber daya alam, sehingga mendukung pemanfaatan 

secara menyeluruh. Ekstrak Herba Telang (Clitoria ternatea L.) merupakan sumber 

daya alam yang menjanjikan dengan potensi aplikasi terapeutik dalam memerangi 

patogen yang resistan terhadap antibiotik (Islam et al., 2023). 

Metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) adalah teknik untuk 

mengukur aktivitas antioksidan sebuah senyawa. Metode tersebut dipilih sebab 

terbukti akurasi dan presisi serta cepat, sederhana, dan mudah dioperasikan dengan 

pelarut minimal yang dibutuhkan dan sensitivitas yang sangat baik (Khezerlou et 

al., 2022). Penurunan intensitas warna ini bisa diukur secara spektrofotometri pada 

panjang gelombang tertentu, dan hasilnya digunakan untuk menghitung nilai IC50 

(Angeli et al., 2023). Aktivitas antioksidan lebih tinggi ketika nilai IC50 lebih 

rendah. Pengukuran panjang gelombang dihitung menggunakan nilai IC50 dalam 

penelitian ini, yang menggunakan instrumen spektrofotometri dan teknik DPPH 



  

 
 

(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Aplikasi IC50 dalam kehidupan sehari-hari, dalam 

bidang kosmetologi berupa tabir surya dan serum vitamin C dapat memberikan 

perlindungan dari sinar UV pada matahari, dalam bidang pertanian dalam 

penggunaan pestisida atau herbisisda IC50 mampu mengurangi potensi kerusakan 

lingkungan. IC50 semakin rendah nilai IC50 semakin kuat antioksidan senyawa 

tersebut, semakin kuat daya antioksidan suatu ekstrak, semakin besar pula 

kemampuannya untuk mengurangi radikal bebas. 

Berdasarkan latar belakang, penulis ingin melaksanakan penelitian lebih 

lanjut untuk mengukur Daya Antioksidan dari Herba Telang (Clitoria ternatea L.) 

menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Pentingnya melakukan 

penelitian ini agar dapat memberikan informasi yang lebih lengkap, khususnya pada 

bagian Herba Telang (Clitoria ternatea L.) sebagai antioksidan alami, sehingga bisa 

diketahui potensi manfaatnya dalam menangkal radikal bebas sebagai antioksidan 

bahan alami dengan daya antioksidan yang kuat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Radikal bebas adalah molekul tidak stabil yang mengakibatkan kerusakan sel 

serta jaringan melalui proses oksidasi, yang bisa menimbulkan beberapa penyakit 

degeneratif semacam kanker, penuaan dini, serta kardiovaskular. Antioksidan alami 

semakin banyak digunakan sebab mempunyai risiko efek samping lebih rendah 

terbandingkan antioksidan sintetis yang bisa menyebabkan efek samping 

berbahaya. Herba Telang (Clitoria ternatea L.) mempunyai potensi selaku sumber 



  

 
 

antioksidan alami dengan kandungan berbagai senyawa bioaktif, sehingga 

berpotensi memberikan manfaat dalam menangkal radikal bebas. Bagian Herba 

Telang diyakini mengandung senyawa antioksidan, tetapi diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengevaluasi daya antioksidannya menggunakan metode DPPH. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui tentang 

kestabilan atau daya antioksidan ekstrak herba telang (Clitoria ternatea L.) 

menggunakan metode DPPH. Sehingga bisa dirumuskan masalah “Apakah Ekstrak 

Herba Telang (Clitoria ternatea L.) memiliki Daya Antioksidan yang signifikan 

menggunakan metode DPPH secara Spektrofotometri Uv-Vis?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengukur Daya Antioksidan Ekstrak Herba Telang (Clitoria 

ternatea L.) menggunakan metode DPPH. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengukur Daya Antioksidan Ekstrak Herba Telang (Clitoria ternatea 

L.) menggunakan metode DPPH. 

b. Untuk mengidentifikasi kandungan senyawa aktif antioksidan Ekstrak Herba 

Telang (Clitoria ternatea L.). 

c. Untuk mengukur nilai IC50 Ekstrak Herba Telang (Clitoria ternatea L.) 

menggunakan metode DPPH. 



  

 
 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai daya antioksidan Ekstrak Herba 

Telang (Clitoria ternatea L.) menggunakan metode DPPH sebagai antioksidan 

alami. 

2. Memberikan data ilmiah dan pengetahuan tambahan mengenai Daya 

Antioksidan Ekstrak Herba Telang (Clitoria ternatea L.) menggunakan metode 

DPPH sebagai pedoman kepada peneliti dan mahasiswa yang melakukan 

penelitian lebih lanjut.
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